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Abstract: Dengue Heomorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the Dengue virus and 

transmitted by mosquito bites (namely by Aedes aegypti). DHF is one of the public health 

problems and endemic in almost all city/district in Indonesia. Its spread is very progressive 

that it has almost reached most provinces in Indonesia.  This was an observational study, 

utilising a cross-sectional design which was analytic. Results showed that most (60,2%) 

respondents had low level of knowledge; in terms of attitude, most (60,2%) were 

uncooperative; and most of them (51,2%) showed poor on mosquito nests activities. The 

hypothesis tested with chi squared showed that both factors, knowledge and attitude 

influenced on mosquito nests eradication activities in Dalung Village, Kuta Utara Sub-

District 
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Demam Berdarah Dengue (DBD) atau yang 

dikenal dengan Dengue Haemorrhagic Fever 

adalah penyakit yang disebabkan oleh virus 

dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Aedes aegypti. Penyakit DBD merupakan salah 

satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan 

masyarakat dan endemis di hampir seluruh 

Kota/Kabupaten di Indonesia dan 

penyebarannya semakin meluas mencapai 

seluruh Provinsi di Indonesia (Depkes, 2011). 

Di Provinsi Bali DBD ditemukan pertama 

kali di Kabupaten Badung pada tahun 1973, 

dengan jumlah kasus DBD 17 orang (IR= 0,77 

per 100.000 penduduk) dan lima orang 

diantaranya meninggal (CFR= 29,4%). Sejak 

tahun itu jumlah kasus DBD cenderung 

meningkat dan daerah penyebarannya bertambah 

luas keseluruh kabupaten/kota, dan merupakan 

penyakit yang endemis 

Berbagai upaya telah dilakukan dalam 

penanggulangan penyakit Demam Berdarah 

Dengue di Indonesia. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan melibatkan peran serta 

masyarakat dalam Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN). Aktivitas  masyarakat dalam 

melakukan PSN dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya pengetahuan dan sikap 

(Depkes, 2003).  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang penyakit DBD terhadap 

aktivitas Pemberantasan Sarang Nyamuk di 

Desa Dalung Kecamatan Kuta Utara. Sedangkan 

tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

mengetahui pengetahuan dan  sikap masyarakat 

tentang penyakit DBD, Untuk mengetahui 

aktivitas PSN masyarakat di Desa Dalung dan 

menganalisis pengaruh pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang penyakit DBD terhadap 

aktivitas PSN di Desa Dalung, Kecamatan Kuta 

Utara.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

observasional dengan rancangan  cross-sectional 

bersifat analitik dimana  pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang penyakit DBD  dan aktivitas 

PSN dikumpulkan pada waktu yang bersamaan. 

Jumlah sampel adalah 88 kepala keluarga yang 

dipilih secara sampling dengan menggunakan 

Multi Stage Random Sampling terhadap semua 

banjar.  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan dan sikap masyarakat yang terkena 

sampel sebagai subyek penelitian yang berada di 

Desa Dalung Kecamatan Kuta Utara. Sedangkan 

responden diwakili oleh Kepala Keluarga (KK) 

bapak/ibu atau bila tidak ada dapat digantikan 

oleh anggota keluarga yang sudah dewasa (umur 

> 20 tahun), atau yang dianggap tahu tentang 

keadaan rumah serta bersedia diwawancarai 

pada saat penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan penelusuran 

dokumen.  Data yang terkumpul kemudian 

dianalisa secara deskriptip dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi. Untuk mengetahui 
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pengaruh pengetahuan dan sikap masyarakat 

tentang DBD dengan aktivitas PSN digunakan 

uji statistik dengan menggunakan uji  Chi-

Square  menggunakan α = 0,05 dengan tingkat 

kepercayaan 95%, apabila  p < α maka H0 

ditolak yaitu ada pengaruh pengetahuan dan 

sikap terhadap aktivitas PSN, dan  jika p > α 

maka Ho diterima jadi tidak ada pengaruh 

pengetahuan dan sikap terhadap aktivitas PSN. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan Tingkat 

pengetahuan responden tentang PSN, 

menunjukkan tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 35 orang (39,8 %), dan tingkat 

pengetahuan kurang baik sebanyak 53 orang 

(60,2 %). Tingkat pengetahuan masyarakat yang 

kurang baik khususnya tentang gejala penyakit, 

pertolongan pertama terhadap penyakit dan 

upaya-upaya pencegahan penyakit dapat 

mempengaruhi kejadian demam berdarah dan 

tingkat resiko penyakit demam berdarah. Orang 

akan melakukan PSN apabila ia tahu apa tujuan 

dan manfaat bagi kesehatan, dan bagaimana 

bahayanya apabila tidak melakukan PSN. 
Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 

PSN dipengaruhi oleh pendidikan, dimana 

seseorang yang memiliki pendidikan lebih tinggi 

akan mempunyai pengetahuan lebih luas 

dibandingkan dengan orang yang berpendidikan 

rendah. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

semakin mudah seseorang menerima informasi. 

Semakin banyak informasi yang masuk semakin 

banyak pula pengetahuan yang didapat 

(Notoatmodjo, 2005). Hasil penelitian Rudi 

(2010) menyatakan  responden yang 

berpengetahuan rendah tentang PSN DBD 

memiliki resiko terkena DBD 7,944 kali lebih 

besar dibandingkan dengan responden yang 

memiliki pengetahuan tinggi tentang PSN. 

 Sikap responden tentang PSN, 

menunjukkan sikap kooperatif sebanyak 35 

orang  (39,8%), tidak kooperatif sebanyak 53 

orang ( 60,2%). Aktivitas responden tentang 

PSN, menunjukkan tindakan baik sebanyak 43 

orang (48,9%) dan tidak baik sebanyak 45 orang 

(51,2%).Hasil penelitian tentang sikap 

masyarakat terhadap penyakit DBD, yaitu 

semakin masyarakat bersikap tidak serius dan 

tidak berhati-hati terhadap penularan penyakit 

DBD akan semakin bertambah resiko terjadinya 

penularan penyakit DBD. Hasil penelitian 

tentang sikap masyarakat terhadap penyakit 

DBD, yaitu semakin masyarakat bersikap tidak 

serius dan tidak berhati-hati terhadap penularan 

penyakit DBD akan semakin bertambah resiko 

terjadinya penularan penyakit DBD (Fathi, dkk, 

2005). 

Penelitian ini juga didukung oleh Rudi 

(2010), yang menyatakan bahwa responden yang 

memiliki sikap rendah terhadap PSN DBD 

memiliki resiko terkena penyakit DBD 7,875 

kali lebih besar dibandingkan dengan responden 

yang memiliki sikap tinggi terhadap PSN DBD. 

Aktivitas responden tentang PSN, 

menunjukkan tindakan baik sebanyak 43 orang 

(48,9%) dan tidak baik sebanyak 45 orang 

(51,2%). Suatu sikap belum otomatis terwujud 

dalam suatu tindakan. faktor pendukung yang 

diperlukan dalam mewujudkan sikap menjadi 

perbuatan nyata diantaranya adanya fasilitas dan 

dorongan dari pihak lain. 

Pengaruh Pengetahuan Masyarakat tentang 

DBD terhadap Aktivitas PSN 

Hasil Tabulasi silang pengetahuan 

responden terhadap aktivitas Pemberantasan 

Sarang yamuk di Desa Dalung Kecamatan Kuta 

Utara Tahun 2012 adalah seperti tabel 1 : 

Tabel 1. 

Tabulasi Silang Pengetahuan Responden terhadap Aktivitas Pemberantasan Sarang 

Nyamuk di Desa Dalung Kecamatan Kuta Utara Tahun 2012 

Aktivitas PSN Jumlah 

No. Pengetahuan Baik Tidak Baik 

f % F % f % 

1. Baik 32 36,36 3 3,41 35 39,77 

2. Tidak Baik 11 12,50 42 47,73 53 60,23 

Jumlah 43 48,86 45 51,14 88 100 
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Tabel 1 menunjukan bahwa bahwa 

responden yang berpengetahuan  baik dan 

melakukan PSN  sebanyak 32 orang 36,36%) 

dan pengetahuan baik tetapi tidak melalukan 

PSN sebanyak 3 orang (3,41%). Sedangkan 

responden yang pengetahuan tidak baik yang 

melakukan PSN sebanyak 11 orang (12,50%) 

dan responden yang berpengetahuan kurang 

serta tidak melakukan PSN sebanyak 42 orang 

(47,73%). Hasil uji chi square sebesar 42,137 

dan nilai p = 0,00 (P<0,05),  yang artinya ada 

perbedaan antara tingkat pengetahuan dengan 

aktivitas PSN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

baik akan melakukan aktifitas pemberantasan 

sarang nyamuk dengan baik, begitu sebaliknya. 

Hal ini dipertegas dengan pengujian hipotesis 

dengan nilai chi square sebesar 42,137 dan nilai 

p = 0,00 hal ini berarti Ha diterima atau dengan 

kata lain bahwa ada pengaruh pengetahuan 

masyarakat tentang penyakit DBD terhadap 

aktivitas pemberantasan sarang nyamuk di Desa 

Dalung Kecamatan Kuta Utara. 

    Terkait dengan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori Notoatmodjo (2005) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dapat 

mempengaruhi seseorang karena pengetahuan 

mendukung seseorang untuk bertindak. 

Pengaruh Sikap Masyarakat tentang DBD 

terhadap Aktivitas PSN 

Hasil Tabulasi Silang Sikap responden 

terhadap aktivitas Pemberantasan Sarang 

Nyamuk adalah seperti tabel 2.  

Tabel 2. 

Tabulasi Silang Sikap Responden terhadap Aktivitas Pemberantasan Sarang Nyamuk di 

Desa Dalung Kecamatan Kuta Utara Tahun 2012 

No. Sikap 

Aktivitas PSN 
Jumlah 

Baik Tidak Baik 

f % F % f % 

1. Kooperatif 31 35,23  4 4,55 35 39,77 

2. Tidak Kooperatif 12 13,64 41 46,59 53 60,23 

Jumlah 43 48,86 45 51,14 88 100 

 Pada Tabel 2 menunjukan responden yang 

bersikap kooperatif dan melakukan PSN 

sebanyak 31 orang (35,23%) dan bersikap 

kooperatif  tetapi tidak melalukan PSN sebanyak 

4 orang (4,55%). Sedangkan responden yang 

bersikap Tidak kooperatif yang melakukan PSN 

sebanyak 12 orang (13,64%) dan responden 

yang bersikap tidak kooperatif serta tidak 

melakukan PSN sebanyak 41 orang (46,59%). 

Temuan ini mengindikasikan adanya 

kecenderungan data yaitu semakin kooperatif 

sikap responden semakin baik aktifitas 

pemberantasan sarang nyamuk. Hal ini 

dipertegas dengan pengujian hipotesis 

menggunakan nilai chi square sebesar 36,670 

dan nilai p = 0,00 yang berarti Ha diterima 

dengan kata lain bahwa ada pengaruh sikap 

masyarakat tentang penyakit DBD terhadap 

aktivitas pemberantasan sarang nyamuk di Desa 

Dalung Kecamatan Kuta Utara. Menurut 

Notoatmodjo (2005) suatu sikap belum otomatis 

terwujud dalam bentuk praktik. Untuk 

terwujudnya sikap agar menjadi suatu perbuatan 

yang nyata (praktik) diperlukan faktor 

pendukung atau kondisi yang memungkinkan. 

Berdasarkan uraian beberapa teori tersebut 

di atas, menunjukkan adanya pengaruh antara 

sikap dengan aktifitas pemberantasan sarang 

nyamuk disebabkan karena responden bersikap 

kooperatif yang didasari oleh baiknya tingkat 

pengetahuan yang dimilikinya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 1). Tingkat pengetahuan responden di 

Desa Dalung Kecamatan Kuta Utara adalah 

39,8% pengetahuan baik dan 60,2% 

pengetahuan tidak baik. 2). Sikap responden di 

Desa Dalung Kecamatan Kuta Utara adalah 

yang bersikap kooperatif sebanyak 39,8% dan 

yang tidak kooperatif sebanyak 60,2%. 3). 

Aktivitas responden tentang PSN di Desa 

Dalung Kecamatan Kuta Utara adalah aktivitas 

baik sebanyak 48,9% dan aktivitas tidak baik 

sebanyak 51,1%.  4). Ada pengaruh pengetahuan 

dan sikap masyarakat terhadap aktivitas 

Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat...... (  Murtini, Darmadi, Aryasih) 
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pemberantasan sarang nyamuk  di Desa Dalung 

Kecamatan Kuta Utara. 

Saran pada penelitian adalah : 1). 

Masyarakat diharapkan berperan serta aktif  dan 

menjaga kebersihan lingkungannya serta 

bersikap proaktif dalam melakukan gerakan 3M 

plus. 2). Bagi petugas kesehatan agar 

meningkatkan penyuluhan dan penyampaian 

informasi tentang pencegahan dan 

penanggulangan DBD melalui media masa baik 

media cetak maupun media elektronik. 3). 

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

petugas jumantik     
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